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MEDIA BRIEFING

Subsidi dan Kompensasi

Tepat Sasaran dan Berkeadilan



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Ditengah Kenaikan harga komoditas dan risiko
ketidakpastian global yang eskalatif

“APBN harus Waspada, Antisipatif dan Responsif”

APBN Sebagai Shock Absorber

Mengendalikan
Inflasi dan menjaga

daya beli masyarakat

Menjaga Momentum 
pemulihan (mengurangi
pengangguran & angka

kemiskinan)

Menjaga belanja prioritas
(penguatan produktifitas

dan pondasi ekonomi
nasional)

Menyiapkan buffer 
untuk antispasi

uncertainty

Penguatan fondasi untuk
konsolidasi dan keberlanjutan

fiskal jangka menengah

Momentum Penguatan
Ketahanan Fiskal

Optimalisasi Belanja: Subsidi, Kompensasi, Perlinsos, 
dan belanja prioritas (infrastruktur, kesehatan, 
pendidikan dan dukungan reformasi struktural) 

Menjaga Kesehatan APBN Jangka
Menengah - Panjang

KONSOLIDASI DAN 
REFORMASI FISKAL

DITENGAH RISIKO KETIDAKPASTIAN PEREKONOMIAN GLOBAL YANG 
ESKALATIF, APBN DIOPTIMALKAN SEBAGAI SHOCK ABSORBER
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POSTUR APBN TAHUN 2022
Pendapatan naik Rp420,1T, belanja naik Rp392,3T, tapi defisit turun Rp27,8T

2022

APBN
Perpres 

98/2022

Selisih

thd

APBN

A. PENDAPATAN NEGARA 1.846,1   2.266,2   420,1      

I. Penerimaan Perpajakan 1.510,0   1.784,0   274,0      

II. PNBP 335,6      481,6      146,1      

III. Hibah 0,6           0,6           -             

B. BELANJA NEGARA 2.714,2   3.106,4   392,3      

I. 1.944,5   2.301,6   357,1      

1. Belanja K/L 945,8      945,8      -             

2. Belanja Non K/L 998,8      1.355,9   357,1      

a.l.: Subsidi Energi dan Kompensasi 152,5      502,4      349,9      

II. 769,6      804,8      35,2         

C. KESEIMBANGAN PRIMER (462,2)     (434,4)     27,8         

D. SURPLUS/(DEFISIT) (868,0)     (840,2)     27,8         

%  thd PDB (4,85)      (4,50)      -          

E . PEMBIAYAAN ANGGARAN 868,0      840,2      (27,8)       

Uraian
(triliun rupiah)

BPP

TKDD
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Naik 3X lipat
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MASIH TINGGINYA HARGA MINYAK DAN PENINGKATAN VOLUME BBM, 

OUTLOOK SUBSIDI DAN KOMPENSASI BBM 2022 AKAN LEBIH BESAR

502.4

698,0

↑ 195,6

R
p

 T
ri

li
u

n

Perpres

98/2022

Harga, kurs, dan konsumsi yang lebih tinggi akan 

membuat subsidi dan kompensasi energi 2022 lebih 

tinggi dari alokasi

ICP dari USD100 menjadi USD105/ barel;

Kurs dari Rp14.450 menjadi Rp14.700;

Volume konsumsi meningkat, pertalite (dari 

23,05→29,07 jt KL) dan solar (dari 

15,1→17,44 jt KL)

Outlook 

2022

Menjadi beban
tahun 2023
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Kompensasi Pertalite
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Subsidi dan kompenasi Solar

2021

2022
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Porsi Konsumsi Pertalite 
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Porsi Konsumsi Solar 

2021

2022

KONSUMSI & SUBSIDI BBM LEBIH DINIKMATI OLEH RUMAH TANGGA MAMPU

Bottom 40% 
konsumsi

0,1jt kL (5%)

Top 60%
konsumsi 

1,69jt kL (95%)

Bottom 40% 
konsumsi

3,94jt kL (20%)

Top 60% konsumsi
15,89jt kL (80%)

* Tanpa perubahan kebijakan
Sumber: Diolah dari Susenas Maret 2021

11% kons. solar yang dinikmati oleh RT
(95% konsumsi solar oleh RT Mampu)

86% kons. Pertalite yang dinikmati oleh RT
(80% konsumsi pertalite oleh RT Mampu)

95% subsidi solar dinikmati oleh 
RT mampu

80% kompensasi Pertalite
dinikmati oleh RT mampu

SOLAR: total Subsidi dan Kompensasi solar 

sekitar Rp143,4 T yang dianggarkan di APBN 

(Perpres 98):

➢ 89% (Rp127.6T) dinikmati dunia usaha

➢ 11% atau (Rp15,8T) dinikmati RT 

➢ Dari Rp15,8T yang dinikmati RT, ternyata

95% (Rp 15,01T) dinikmati RT mampu

dan hanya 5% atau Rp0,79 T yang 

dinikmati RT miskin (petani dan nelayan);

PERTALITE: total alokasi Kompensasi Pertalite

Rp93,5 T yang dianggarkan di APBN (Perpres

98):

➢ 86% atau Rp80,4T dinikmati RT dan 

sisanya 14% atau Rp13,1 T dinikmati oleh 

dunia usaha.

➢ Dari Rp80,4T, 80% atau Rp64,3T 

dinikmati oleh RT mampu dan 20% 

atau Rp16,1T dinikmati oleh 4 desil

terbawah;

RT Miskin dan 

rentan 5%: 

Rp0,79 T

RT Mampu: Rp15,01 T
RT Miskin 

dan rentan: 

Rp16,1 T

RT Mampu: Rp64,3 T
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Rp 502 TRILIUN SUBSIDI DAN KOMPENSASI ENERGI 

SETARA DENGAN
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KEBIJAKAN PENGALIHAN SUBSIDI DAN KOMPENSASI DISERTAI PEMBERIAN 
TAMBAHAN BANSOS JUSTRU DAPAT MENURUNKAN KEMISKINAN
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Perkembangan Harga BBM

(Rp/liter)

PERTALITE PERTAMAX SOLAR

20232021 2022

naik 32%

naik 31%

naik 16% Inflasi

Kemiskinan

Pertumbuhan

ekonomi

+1,88%

+0,6%

-0,13%

Pengangguran +0,002%

Rp24,17 T

1. BLT Rp150rb selama 4 bln

untuk 20,65 Juta KPM

2. BSU Rp600rb  untuk 16 JT 

Pekerja gaji dibawah Rp3,5 

juta, diberikan 1 x

3. Dukungan Pemda melalui

2% DTU (DAU dan DBH) 

untuk Perlinsos, Penciptaan

lapangan kerja dan subsidi

sektor transportasi al. ojek, 

angkutan umum, nelayan

dan UMKM

BANTALAN UNTUK 

MELINDUNGI DAYA BELI
Dengan

Bantalan yang 

dipersiapkan

Kemiskinan

tidak naik, 

melainkan

turun
- 0,3%

DAMPAK 

KEBIJAKAN

Naik menjadi 6,3 – 6,7% dari

baseline 2022: 3,5 – 4.5%

Naik menjadi 9,9% dari

baseline 2022: 9,3%

Turun menjadi 5,2% dari

baseline 2022: 5,3%
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Catatan: Harga keekonomian terkini berdasarkan Harga Indeks Pasar (HIP) Periode 25 Juli – 24 Agustus 2022  dan Rata-rata Kurs Beli BI Periode 25 Juli – 24 
Agustus 2022 (Rp14.809/US$)

WALAUPUN TELAH DILAKUKAN PENYESUAIAN HARGA, NAMUN HJE MASIH 

LEBIH RENDAH  DIBANDINGKAN HARGA KEEKONOMIAN TERKINI 

Gap
Rp31.275 

(71% dari

harga
keekonomian)

Subsidi

Pertamax
Harga Keekonomian:

Rp15.424/L

HJE

Rp14.500/L

Gap
Rp924

(6% dari

harga
keekonomian) 

Ditanggung
Badan Usaha

Pertalite
Harga Keekonomian: 

Rp13.150/L

Gap
Rp3.150

(23,9% dari

harga
keekonomian)

HJE

Rp10.000/L

Gap
Rp7.950

(53,9% dari

Harga 
keekonomian)

Solar
Harga Keekonomian: 

Rp14.750/L

HJE

Rp6.800/L

Subsidi tetap
Rp500/L

+
Kompensasi

Kompensasi

LPG 3 Kg
Harga Keekonomian:

Rp44.025/Tabung

HJE

Rp12.750/Tabung
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PEMBERIAN BLT BBM MEMBERI MANFAAT LEBIH BESAR DAN EFEKTIF 
MENGURANGI ANGKA KEMISKINAN

Growth : +0,07 pp

Kemiskinan : -1,03 pp

BLT BBM Rp 12,4 Triliun

1. Sasaran 20,65 juta KPM
2. Indeks Rp 150 ribu per-bulan selama 4 bulan
3. Dibayar rapel 2 bulan
4. Disalurkan oleh Kantor Pos

REALISASI KALIMANTAN SELATAN
S.D. 16 SEPTEMBER 2022



PEMBERIAN BANTUAN SUBSIDI UPAH SEBESAR Rp 9,60 T MEMBERI MANFAAT 
LEBIH BESAR DAN EFEKTIF MENGURANGI ANGKA KEMISKINAN

✓ Sasaran 16 Jt Pekerja Gaji Maks 3,5 

Jt per bulan

✓ Unit cost Rp600 ribu selama 1 bulan

✓ Disalurkan oleh Himbara

✓ persyaratan: WNI, aktif program 
jamsostek BPJS TK per Juli 2022,, 
dan dikecualikan ASN dan anggota
TNI/Polri.

Growth : +0,05 pp

Kemiskinan : -0,04 pp

BANTUAN SUBSIDI UPAH (BSU) Rp 9,60 Triliun

11

REALISASI KALIMANTAN SELATAN
S.D. 16 SEPTEMBER 2022



SINERGI PENANGANAN DAMPAK INFLASI BERSAMA PEMDA sebesar Rp 2,17 T

✓ Penerbitan PMK No134/PMK.07/2022 terkait belanja wajib untuk

penanganan dampak inflasi

✓ Tidak termasuk belanja wajib 25% dari DTU yang telah

dianggarkan

✓ Digunakan a.l. :

Growth : +0,01 pp

Kemiskinan : -0,02 pp

DISALURKAN OKTOBER S.D. DESEMBER 2022

12

TARGET PERLINDUNGAN SOSIAL BBM PEMDA
DI KALIMANTAN SELATAN

Penciptaan Lap.Kerja : 19,05%

Subsidi sektor transfortasi : 10,14%

Perlinsos lainnya : 22,49%
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BEBAN KENAIKAN HARGA BBM YANG DITANGGUNG MASYARAKAT MISKIN 
DIGANTI LEBIH BESAR DENGAN BANTUAN SOSIAL TAMBAHAN

13

Termiskin 2 3 4 5 6 7 8 9 Terkaya

Manfaat BSU 0.6 1.1 1.2 1.6 1.4 1.0 0.9 0.6 0.6 0.6

Manfaat BLT 2.2 2.0 2.0 1.8 1.6 1.5 1.3 0.0 0.0 0.0

Beban Kenaikan Harga BBM -1.6 -1.7 -2.0 -2.7 -3.0 -3.4 -4.0 -5.3 -8.4 -18.2

Netto 1.2 1.4 1.2 0.7 0.0 -0.9 -1.7 -4.7 -7.7 -17.6

Beban Kenaikan Harga BBM dan Manfaat Bantalan

Sumber: Hasil estimasi menggunakan Susenas Maret 2021

Catatan: Perlu effort untuk memperbaiki akurasi DTKS sehingga RT desil 8-10 tidak menerima BLT

RT miskin dan rentan

menjadi net winners

(Rp Triliun)
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PERKEMBANGAN EKONOMI 

DAN FISKAL DI KALIMANTAN 

SELATAN S/D SEPTEMBER 2022
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• Pertumbuhan ekonomi menguat signifikan pada Q2 2022 (tumbuh 5,81%), didukung oleh konsumsi rumah tangga serta kinerja

ekspor yang tinggi

• Inflasi dalam tren meningkat seiring tekanan inflasi global dan faktor suplai domestik terkait cuaca, namun relatif lebih moderat

dibandingkan negara lain 

KINERJA MAKROEKONOMI KALIMANTAN SELATAN DALAM KONDISI YANG BAIK
Pertumbuhan terus menguat, inflasi dalam tren terkendali
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PENDORONG INFLASI PENAHAN INFLASI

KONTRIBUSI INFLASI DI KALIMANTAN SELATAN



Sumber: DJBC

Kinerja Ekspor-Impor 2022

Neraca Perdagangan 2021- 2022

❑ Pada bulan September 2022, neraca perdagangan

ekspor impor Kalimantan Selatan tetap

menunjukkan nilai yang positif, yaitu surplus

sebesar US$1.529 juta USD. Nilai tersebut lebih

kecil jika dibandingkan dengan neraca perdagangan

ekspor impor pada bulan Agustus 2022 lalu yang
mengalami surplus sebesar US$1,729 miliar USD.

❑ Pada bulan September 2022, nilai ekspor

Kalimantan Selatan mencapai US$1.723,18 juta

USD atau turun 10,75% dibanding ekspor Agustus

2022. Begitu juga dengan nilai impor Kalimantan

Selatan bulan September 2022 yang turun 3,47%
dibandingkan Agustus 2022.

❑ Penyebab penurunan surplus neraca perdagangan

di Kalimantan Selatan pada September 2022 adalah

penurunan harga referensi Crude Palm Oil (CPO)

sebagai komoditas ekspor utama yang berdampak

pada penurunan pendapatan bea keluar atas ekspor
CPO.

KINERJA NERACA PERDAGANGAN KALIMANTAN SELATAN S.D. SEPTEMBER 2022
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Pendapatan Wilayah Kalimantan Selatan mengalami

kenaikan sebesar Rp6.883,12 miliar (91,66%)

dibandingkan Periode yang sama tahun 2021

Kenaikan terbesar disumbang oleh Pajak Penghasilan

yang naik sebesar Rp4.766,19 miliar (151,58%)

dibandingkan Periode yang sama tahun 2021,

1

2  

1

Kinerja Pendapatan APBN
s.d. September (YoY)

Kinerja Belanja APBN 
s.d. September 2022 (YoY)

Kinerja APBN menjadi shock absorber untuk mengendalikan inflasi, menjaga daya beli masyarakat dan menjaga momentum pemulihan ekonomi.

Realisasi APBN Provinsi Kalimantan Selatan

Sumber : OM SPAN, DJP, DJBC, DJPb, DJPK (diolah)

Belanja Pemerintah Pusat mengalami penurunan sebesar

Rp818,97 miliar (13,57%) dibanding periode yang sama

tahun 2021.

Alokasi Pagu belanja K/L s.d. Sept 2022 turun 1,09 triliun

(11,47%) dibanding tahun 2021 terutama pada belanja

modal 34,37% dan belanja barang 7,13%.

TKDD mengalami peningkatan sebesar Rp696,56 miliar

(6,28%) yang disebabkan adanya peningkatan dana bagi

hasil yang dialokasikan ke daerah pada September 2022.

REALISASI I-ACCOUNT s.d. 30 September 2022

2

3
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1. Pendapatan Asli Daerah mengalami kenaikan 13,68% yang disebabkan

bertambahnya kepemilikan kendaraan bermotor seiring dengan kenaikan pajak

daerah. Kondisi ini juga mencerminkan tingkat kepatuhan masyarakat untuk

membayar pajak juga semakin meningkat.

2. Restribusi daerah mengalami kontraksi 14.55% berasal dari penurunan retribusi

pelayanan kesehatan. Hal tersebut sejalan dengan penurunan kasus covid-19 di

wilayah Kalimantan Selatan

3. Komponen pendapatan yang mendominasi struktur Pendapatan Daerah

Provinsi Kalimantan Selatan adalah Pendapatan Transfer sebesar 12.438,72

miliar, dengan kontribusi 73,96 persen terhadap total pendapatan Daerah.

4. Lain-lain Pendapatan Daerah mengalami kontraksi disebabkan penurunan lain-

lain pendapatan sesuai ketentuan peraturan Perundang-Undangan

1. Kontraksi Belanja Modal disebabkan (1) adanya SBU yang lebih tinggi

dibandingkan realisasinya sehingga realisasi seakan-akan lebih kecil (2) belanja

modal atau belanja konstruksi pihak ketiga (rekanan) tidak meminta uang muka

sehingga belum menggambarkan realisasi belanja modal (3) BLUD dan BOS

telah menggunakan aplikasi namun belum terintegrasi SIPD sehingga harus

dilakukan pencatatan sendiri yang menyebabkan realisasinya belum bisa

langsung tergambar di SIPD

2. Kontraksi Belanja Tidak Terduga seiring dengan melandainya kasus Covid-19

Realisasi APBD Provinsi Kalimantan 

Selatan

Pendapatan Daerah Kalimantan Selatan terealisasi sebesar Rp16.819,04 M dan Belanja Daerah terealisasi sebesar Rp15.067,09 M 

menyebabkan surplus anggaran sebesar Rp1.751,96 M.

KINERJA PENDAPATAN

KINERJA BELANJA

Sumber : LRA Pemda (diolah)

REALISASI APBD REGIONAL KALIMANTAN SELATAN S.D. 30 SEPTEMBER 2022
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Jika TA 2022 Pemda terdapat sisa DID TA 2020, sisa DID
Tambahan TA 2020, dan Sisa DID TA2021, Pemda diminta
menyampaikan laporan rencana penggunaan dan realisasi
penyerapan dari masing-masing sisa DID dimaksud.

1

4

3

2

Bidang pendidikan termasuk digitalisasi
pelayanan pendidikan

Bidang kesehata termasuk untuk penanganan pandemic 
Corona Virus Disease 2019(Covid 19), sarana
prasaranakesehatan, dan digitalisasi pelayanan

Kesehatan.. 
Penguatan perekonomian daerah termasuk
pemberdayaan Usaha Kecil Mikro dan Menengah, 
Industri kecil dan pemberdayaan ekonomi masyarakat; 

dan /atau

Perlindungan sosial.

Sisa DID 
dapat
digunakan

PMK NOMOR 140/ PMK.07/2022  TENTANG 
DANA INSENTIF DAERAH UNTUK PENGHARGAAN KINERJA TAHUN BERJALAN PADA TAHUN 2022 DAN PENGGUNAAN 

SISA DANA INSENTIF DAERAH TAHUN ANGGARAN 2020, SISA DANA INSENTIF DAERAH TAMBAHAN TAHUN ANGGARAN 
2020, DAN SISA DANA INSENTIF DAERAH TAHUN ANGGARAN 2021



• Realisasi PC-PEN di Kalimantan Selatan hingga akhir September

2022 mencapai Rp1.830,67 miliar yang terdiri dari Klaster

Perlindungan Masyarakat, Penanganan Kesehatan dan Penguatan
Pemulihan Ekonomi.

• Klaster Perlindungan Masyarakat, realisasi penyaluran PKH sebesar

Rp202,35 miliar untuk 91.039 KPM, Kartu Sembako sebesar

Rp308,93 miliar untuk 169.944 KPM, BLT Dana Desa Rp414,99

miliar untuk 159.714 KPM, BLT Minyak Goreng sebesar Rp51,51

miliar untuk 171.705 KPM, BLT BBM sebesar Rp56,3 miliar untuk
187.681 KPM dan BSU sebesar Rp75,16 miliar untuk 125.275 KPM.

• Untuk klaster penanganan kesehatan, realisasi penyaluran Klaim

Pasien sebesar Rp300,71 miliar untuk 5.767 pasien dan Insentif
Nakes sebesar Rp12,16 kepada 2.170 nakes.

• Realisasi Program Penguatan Pemulihan Ekonomi untuk Padat

Karya PUPR sebesar Rp167,45 miliar kepada 11.060 penerima,

Infrastruktur Konektivitas PUPR sebesar Rp191,72 miliar,

Ketahanan Pangan PUPR sebesar Rp41,66 miliar, dan Insentif Pajak
sebesar Rp7,73 miliar.

• Masih rendahnya realisasi PC-PEN di Kalsel dikarenakan sebagian

besar data klaster PC-PEN tahun 2022 belum dapat di-breakdown ke
seluruh Provinsi.

Realisasi PC-PEN TA  s.d. 30 September 2022

PERKEMBANGAN PC-PEN DI KALIMANTAN SELATAN

36



• Kinerja penyaluran KUR terus meningkat seiring dengan program Pemerintah untuk
terus memberdayakan UMKM. Pada 30 September 2022, jumlah KUR yang telah
disalurkan adalah sebesar Rp3.973,02 miliar, naik sebesar Rp665,83 miliar atau 20,3%
secara year-on year dibanding jumlah yang disalurkan pada September 2021 sebesar
Rp3.307,19 miliar.

• Kota Banjarmasin menjadi kota dengan penyaluran KUR terbesar dengan kontribusi
sebesar 16,70% terhadap total penyaluran. Hal tersebut dikarenakan Banjarmasin
merupakan pusat perdagangan di Kalimantan Selatan.

• Secara year-on-year, jumlah debitur penerima KUR per 30 September 2022 sebesar
77.795 menurun dibandingkan jumlah debitur pada 30 September 2021 yang sebesar
85.001.

• Sektor yang mendominasi penyaluran KUR di Kalimantan Selatan adalah Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran dengan dana yang disalurkan sebesar Rp1,85T kepada
31.820 debitur

• KUR Mikro menjadi skema penyaluran terbesar di Provinsi Kalimantan Selatan sebesar
Rp2,50 triliun kepada 64.850 debitur.

• Dalam rangka optimalisasi dan efektivitas peran Pemerintah Daerah dan Kanwil DJPb dalam Monev
KUR, telah dibentuk tim bersama dengan SK Gubernur Nomor 188.44 / 0560 / KUM /2022 yang
melibatkan Kanwil DJPb, Pemda Provinsi, Pemda Kabupaten/Kota dan OJK agr proses koordinasi
monitoring dan evaluasi dapat terlaksana dengan lebih baik.

Salur Rp3,97 T kepada 77.795 Debitur

Penyaluran KUR September 2021 – September 2022 (y-on-y)

Kinerja Kredit Usaha Rakyat

Skema Penyaluran KUR

Sektor Penyaluran Terbesar

Perdagangan Besar dan Eceran
• Salur Rp1,85 T kepada 31.820 debitur

Pertanian, Perburuan dan Kehutanan
• Salur Rp1,32 T kepada 31.052 debitur

Kinerja KUR s.d 30 September 2022
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Jumlah Penyaluran Jumlah Debitur
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Sumber: SIKP

Penyaluran KUR per Wilayah Tahun 2022
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Jumlah Penyaluran UMi per Bulan pada Tahun 2022

• Realisasi Kredit Ultra Mikro (UMi) mencapai Rp38,23 miliar
dengan 9.859 debitur.

• Dibandingkan tahun 2021, Penyaluran UMi mengalami kontraksi
26,06 persen secara y-on-y.

• PNM merupakan penyalur UMi tertinggi di Kalsel yaitu Rp25,24
miliar dengan 6.464 debitur.

• Kota Banjarmasin menjadi penyalur UMi tertinggi di Kalsel dengan
kontribusi penyaluran sebesar 28,27 persen terhadap total
penyaluran sebesar Rp10,80 miliar kepada 2.711 debitur.

• Sektor Perdagangan Besar dan Eceran mendominasi penyaluran
UMi di Kalsel sebesar 35,59 miliar kepada 9.126 debitur

• Skema pembiayaan Kelompok mendominasi skema pembiayaan
UMi di Kalsel mencapai 88,68 persen atau sebesar 33,16 miliar
kepada 8.743 debitur.

Kinerja Pembiayaan Ultra Mikro

Penyaluran UMi s.d 30 September 2022

Sumber: SIKP
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Jumlah Penyaluran Jumlah Debitur
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Salur Rp38.23 M kepada 9.859 Debitur
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